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HUBUNGAN KARAKTER MAHASISWA DAN PEMILIHAN MODA
TRANSPORTASI KE KAMPUS
(STUDI KASUS : KAMPUS I ITN MALANG)

ABSTRACT

Modal choice occured as a result of the needs for movement, where not all of
these requirements are available around the recidence but usually scattered randomly in
accordance with the function of the land. Students as a mode of transportation users has
characteristics that can influence the modal choice to move to the campus. The
characters may be a characteristic of the traveling performers and the characteristics of
the selection modes of transportation. Traveling performers tend to choose private
vehicles to travel than using public transport. The tendency will be higher if the public
transport service provided does not meet the standard of service for a travel that capable
to minimizing time that causing high rates of private vehicle users in Malang which
resulted in increased traffic density in Malang, especially in the first Campus of ITN
Malang.

This study have a purpose to know the relationship of the user characters mode
of transportation which in this case is the students of ITN Malangon election modes of
transport. In this study using descriptive statistical analysis to determine characters of
the student and correlation analysis to determine the relationship on the selection of
student character mode of transportation.

The result of descriptive statistical analysis is characteristics of ITN Malang’s
student that represented by the respondents which are the majority of users the mode of
transportation to campus have a private vehicle such as motor vehicles (motorcycles) as
much as 54,2%, has a drive completeness or driving licence as much as 47,9%, male
gender as much as 46,9% with the level of income of Rp 1.000.000 — Rp 1.500.000 as
much as 26%, traveling to campus one time as many as 31% and lived in a boarding
house as much as 27% with a place to stay that has a medium density residential
location (151 inhabitants/ ha — 200 inhabitants/ ha). The results of correlation analysis
is characters of users that gave a significant relationship on the selection of the mode of
transportation to campus is gender and residence status, while the modal choice that
related characters is distance, travel cost, the intensity change of mode, regularity and
weather conditions. Recommendations that can be given is the need to increase the
performance and quality of public transportation services so the student or the
population of Malang in generally not hesitate to use public transport in their activities,
so can reduce the number of private vehicles that more or less can impact to the lack of
traffic congestion in Malang.

Keywords : relationship, student characters, mode of transportation selection



HUBUNGAN KARAKTER MAHASISWA DAN PEMILIHAN MODA
TRANSPORTASI KE KAMPUS
(STUDI KASUS : KAMPUS I ITN MALANG)

ABSTRAKSI

Pemilihan moda terjadi sebagai akibat dari adanya kebutuhan akan pergerakan,
dimana tidak semua kebutuhan tersebut tersedia disekitar tempat tinggal tetapi biasanya
tersebar secara acak sesuai dengan fungsi lahannya. Mahasiswa sebagai pengguna
moda transportasi memiliki karakteristik yang dapat memberikan pengaruh dalam
pemilihan moda untuk pergerakan menuju kampus. Karakter tersebut dapat berupa
karakteristik pelaku perjalanan dan karakteristik pemilihan moda transportasi. Pelaku
perjalanan cenderung memilih kendaraan pribadi dalam melakukan perjalanan
dibandingkan menggunakan kendaraan umum. Kecenderungan tersebut akan semakin
tinggi jika pelayanan kendaraan umum yang tersedia kurang memenuhi standar
pelayanan untuk perjalanan, yaitu pelayanan yang mampu meminimumkan waktu
sehingga menyebabkan tingginya angka pengguna kendaraan pribadi di Kota Malang
yang mengakibatkan meningkatnya kepadatan lalu lintas di Kota Malang, khususnya di
lingkungan Kampus 1 ITN Malang.

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antar karakter pengguna
moda transportasi yang dalam hal ini adalah mahasiswa ITN Malang terhadap
pemilihan moda transportasi. Dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
statistik untuk mengetahui karakter mahasiswa dan analisa korelasi untuk mengetahui
hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda transportasi.

Hasil dari analisa deskriptif statistik yaitu karakteristik mahasiswa ITN Malang
yang diwakili oleh responden adalah mayoritas pengguna moda transportasi menuju
kampus memiliki kendaraan pribadi berupa kendaraan bermotor (sepeda motor)
sebanyak 54,2%, memiliki surat kelengkapan berkendara atau SIM sebanyak 47,9%,
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 46,9% dengan tingkat pendapatan Rp 1.000.000 —
1.500.000 sebanyak 26%, melakukan perjalanan menuju kampus 1 kali sebanyak 31%,
dan tinggal di rumah kos sebanyak 27% dengan tempat tinggal yang memiliki
kepadatan lokasi hunian sedang (151 jiwa/ha — 200 jiwa/ha). Hasil dari analisa korelasi
yaitu karakter pengguna yang memiliki hubungan yang signifikan terhadap pemilihan
moda transportasi ke kampus adalah jenis kelamin dan status tempat tinggal, sedangkan
karakter pemilihen moda yang memiliki hubungan adalah jarak tempuh, biaya
perjalanan, intensitas pergantian moda, keteraturan dan kondisi cuaca. Rekomendasi
yang dapat diberikan adalah perlunya peningkatan kinerja dan kualitas pelayanan
kendaraan umum agar mahasiswa atau penduduk Kota Malang pada umumnya tidak
ragu untuk menggunakan kendaraan umum dalam beraktivitas sehingga dapat
mengurangi jumlah kendaraan pribadi yang sedikit banyak dapat berdampak pada
kurangnya kemacetan lalu lintas di Kota Malang.

Kata Kunci : hubungan, karakter mahasiswa, pemilihan moda transportasi
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat
dan hidayah-Nya sechingga penyusun dapat menyelesaikan tugas akhir yang berjudul
“Hubungan Karakter Mahasiswa Dan Pemilihan Moda Transportasi (Studi Kasus
Kampus I ITN Malang)”. Pemilihan moda terjadi sebagai akibat adanya kebutuhan
akan pergerakan dan pergerakan terjadi karena adanya proses pemenuhan kebutuhan.
Pemenuhan kebutuhan merupakan kegiatan yang biasanya harus dilakukan setiap hari,
seperti pemenuban kebutuhan mahasiswa akan pendidikan, dimana tidak semua
kebutuhan tersebut tersedia disekitar tempat tinggal tetapi biasanya tersebar secara acak
sesuai dengan fungsi lahannya. Semakin tinggi aktivitas dari mahasiswa, maka akan
semakin tinggi pula pergerakan transportasi dalam Kota Malang yang membutuhkan
moda transportasi. Sedangkan jenis moda transportasi yang digunakan juga sangat
beragam. Terdapat beberapa moda angkutan pilihan yang dapat digunakan, antara lain
angkutan umum (angkutan kota) dan kendaraan pribadi seperti mobil, sepeda motor,
sepeda, atau mungkin berjalan kaki jika jarak kampus dengan tempat tinggal cukup
dekat. Mahasiswa selaku pengguna moda transportasi memiliki karakteristik yang dapat
memberikan pengaruh dalam pemilihan moda menuju kampus. Karakter tersebut dapat
berupa karakteristik pelaku perjalanan dan karakteristik pemilihan moda transportasi.
Pelaku perjalanan cenderung memilih kendaraan pribadi dalam melakukan perjalanan
dibandingkan menggunakan kendaraan umum. Kecenderungan tersebut akan semakin
tinggi jika pelayanan kendaraan umum yang tersedia kurang memenuhi standar
pelayanan untuk perjalanan, yaitu pelayanan yang mampu meminimumkan waktu
sehingga menyebabkan tingginya angka pengguna kendaraan pribadi di Kota Malang
yang mengakibatkan meningkatnya kepadatan lalu lintas di Kota Malang, khususnya di
lingkungan Kampus 1 ITN Malang.

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis menyadari bahwa masih banyak
kekurangan, oleh karena itu penulis mengharapkan masukan dan saran yang bersifat
membangun guna penyempurnaan penyusunan tugas akhir yang akan datang. Akhir
kata, penulis mohon maaf apabila terdapat kesalahan serta hal-hal yang kurang
berkenaan dan semoga tugas akhir ini dapat memberikan manfaat.

Malang, Agustus 2015

Penyusun
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perencanaan transportasi adalah proses yang bertujuan menentukan perbaikan
kebutuhan atau fasilitas baru yang layak sehingga memenuhi kebutuhan transportasi
daerah tertentu. Perencanaan transportasi merupakan proses yang panjang meliputi
kebutuhan perjalanan, pembangunan fasilitas bagi pergerakan penumpang dan barang
di antara beberapa kegiatan yang terpisah dalam ruang. Bersepeda, perpipaan,
perpindahan barang, berjalan, dan perjalanan lainnya semuanya subyek yang
berhubungan dengan hal transportasi. Bagian ini menggambarkan perencanaan
transportasi secara umum, yang merupakan garis besar dari dasar teori dan metode
(Catanese, 1992).

Transportasi mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia, karena
transportasi mempunyai pengaruh besar terhadap perorangan, masyarakat,
pembangunan ekonomi, dan sosial politik suatu Negara. Tanpa adanya transportasi
sebagai sarana penunjang, tidak dapat diharapkan tercapainya hasil yang memuaskan
dalam usaha pembangunan berbagai aspek dari suatu Negara. Maka sudah seharusnya
perkembangan dalam transportasi atau sistem pengangkutan khususnya angkutan darat
harus dipikirkan sejak dini.

Secara umum angkutan dapat didefinisikan sebagai pemindahan orang dan/atau
barang dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan kendaraan (Keputusan
Menteri Perhubungan No.35 Tahun 2003 Tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang
Di Jalan Dengan Kendaraan Umum). Perangkutan diperlukan karena sumber
kebutuhan manusia tidak terdapat disembarang tempat. Sistem yang digunakan untuk
mengangkut penumpang dan barang dengan menggunakan alat angkut tersebut
dinamakan moda transportasi.

Pemilihan moda dapat dikatakan sebagai tahap yang cukup penting dalam
perencanaan transportasi. Dikatakan demikian karena pemilihan moda transportasi
memiliki peranan penting dalam menentukan kebijakan transportasi. Pemilihan moda
transportasi dapat menunjukkan perilaku masyarakat selaku pelaku perjalanan dalam
menentukan moda transportasi terbaik untuk melakukan aktivitas masing-masing.
Perilaku perjalanan tersebut dapat mengidentifikasi kemungkinan pelaku perjalanan
membuat satu pilihan perjalanan dari seluruh kemungkinan pilihan.

Dasar teoritis dari model perilaku perjalanan ini adalah sifat (keadaan) ekonomi
konsumen dan sifat kejiwaan dari pilihan (Catanese, 1992). Pendekatan ekonomi
meyakini keinginan individu untuk memaksimalkan kegunaan dari setiap pilihan
perjalanan, kegunaan ini ada pada tingkat bagian kelompok (seperti anggota kelompok
yang berpenghasilan sama) dan pada tingkat individu.



Pertumbuhan ekonomi menyebabkan mobilitas seseorang meningkat sehingga
kebutuhan pergerekannya pun meningkat, bahkan melebihi kapasitas prasarana
transportasi yang ada. Pergerakan penduduk dalam memenuhi kebutuhannya terjadi
dari dacrah bangkitan ke daerah tarikan, seperti dari perumahan menuju ke sekolah,
kantor, pasar, puskesmas dan lain-lain. Pergerakan ini merupakan pergerakan yang
umum dari penduduk. Masalah pada dasamya terjadi karena adanya interaksi yang
sangat erat antara komponen-komponen sistem transportasi, dimana interaksi yang
terjadi berada pada kondisi diluar kontrol, schingga terjadi ketidakseimbangan.
Ketidakseimbangan dimaksud dapat saja terjadi karena ketidaksesuaian antara transport
demand (permintaan akan transportasi) dan fransport supply (ketersediaan untuk
mengantisipasi kebutuhan pergerakan) ataupun faktor-faktor yang relevan lainnya yang
pada dasarnya menyebabkan pergerakan manusia dan barang tidak efisien dan efektif
(Tamin, 1997).

Kebutuhan akan moda transportasi dari waktu ke waktu terus mengalami
peningkatan akibat semakin banyaknya kegiatan-kegiatan yang membutuhkan jasa
transportasi sehingga semakin bertambah pula intensitas pergerakan lalu lintas, baik
antar kota maupun dalam kota. Khususnya kebutuhan akan moda transportasi dalam
Kota Malang yang semakin lama semakin meningkat, seiring dengan perkembangan
Kota Malang sebagai Kota Pendidikan yang mengakibatkan semakin meningkat pula
jumiah pelajar dan mahasiswa yang bertempat tinggal di Kota Malang. Salah satu
institusi pendidikan swasta yang banyak diminati oleh pelajar yang akan masuk
perguruan tinggi dan mahasiswa yang ingin meneruskan pendidikan di bidang teknik
adalah Insitut Teknologi Nasional (ITN) Malang. Adapun aktivitas yang dilakukan oleh
mahasiswa ITN Malang cukup tinggi, sehingga akan membutuhkan moda transportasi
yang memadai untuk mendukung aktivitas tersebut.

ITN Malang merupakan perguruan tinggi teknik yang bermula dari Akademi
Teknik Nasional (ATN) Malang yang didirikan oleh Yayasan Pendidikan Umum dan
Teknologi Nasional Malang pada tahun 1969, dengan 2 (dua) jurusan yaitu Teknik
Mesin dan Teknik Sipil dan berkembang hingga sekarang. Pada awainya ITN Malang
menempati areal Kampus I selvas 4 Ha di JI. Sigura-gura No. 02 Malang. Dengan
jumlah mahasiswa yang semakin meningkat, maka pada tahun 1998 ITN Malang
membangun Kampus II yang terletak di JI. Raya Karanglo km. 2 Malang. Jumlah
mahasiswa aktif ITN Malang sampai tahun 2015 mencapai 4.297 orang mahasiswa
yang berasal dari yang berasal dari berbagai propinsi di seluruh Indonesia dan Negara
Timor Leste'.

Pemilihan moda terjadi sebagai akibat adanya kebutuhan akan pergerakan dan
pergerakan terjadi karena adanya proses pemenuhan kebutuhan. Pemenuhan kebutuhan
merupakan kegiatan yang biasanya harus dilakukan setiap hari, seperti pemenuhan
kebutuhan mahasiswa akan pendidikan, dimana tidak semua kebutuhan tersebut
tersedia disekitar tempat tinggal tetapi biasanya tersebar secara acak sesuai dengan
fungsi lahannya, sehingga memerlukan pergerakan baik tanpa moda transportasi (jarak
pendek) maupun dengan moda transportasi (jarak sedang — jauh). Semakin tinggi
aktivitas dari mahasiswa, maka akan semakin tinggi pula pergerakan transportasi dalam

! www.itn.ac.id/index.php/profil htm!



Kota Malang yang membutuhkan moda transportasi. Sedangkan jenis moda transportasi
yang digunakan juga sangat beragam. Terdapat beberapa moda angkutan pilihan yang
dapat digunakan, antara lain angkutan umum (angkutan kota) dan kendaraan pribadi
seperti mobil, sepeda motor, sepeda, atau mungkin berjalan kaki jika jarak kampus
dengan tempat tinggal cukup dekat.

Pelaku perjalanan memiliki karakter tertentu yang dapat mempengaruhi
keputusan dalam memilih moda transportasi prioritas dalam melakukan perjalanan.
Pelaku perjalanan cenderung memilih kendaraan pribadi dalam melakukan perjalanan
dibandingkan dengan menggunakan kendaraan umum. Kecenderungan tersebut akan
semakin tinggi jika pelayanan kendaraan umum yang tersedia kurang memenuhi
standar pelayanan untuk perjalanan, yaitu pelayanan yang mampu meminimumkan
waktu (cepat dan tepat waktu). Pada kenyatannya kendaraan umum memiliki tingkat
pelayanan yang lebih rendah jika dibandingkan dengan kendaraan pribadi walaupun
tingkat okupansinya lebih tinggi, schingga seseorang yang mampu dipandang dari segi
sosial ekonomi mempunyai kecenderungan menggunakan kendaraan pribadi untuk
melakukan perjalanan yang akan dituju terutama perjalanan yang membutuhkan
ketepatan waktu, seperti misalnya perjalanan dengan tujuan pendidikan.

Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian
untuk mengetahui seberapa besar hubungan karekter mahasiswa ITN Malang dan
pemilihan moda transportasi prioritas. Oleh karena itu dilakukan sebuah penelitian
untuk menentukan hubungan karakter mahasiswa dalam penentuan moda transportasi
pilihan mahasiswa ITN Malang menuju kampus, dengan judul “Hubungan Karakter
Mahasiswa Dan Pemilthan Moda Transportasi ke Kampus (Studi Kasus : Kampus 1
ITN Malang)”, dimana dalam hal ini mahasiswa ITN Malang selaku pelaku perjalanan
dengan tujuan perjalanan pendidikan.

1.2. Rumusan Masalah

Pemilihan moda dapat dikatakan sebagai model terpenting dalam perencanaan
transportasi. Model pemilihan moda bertujuan untuk mengetahui proporsi orang yang
akan menggunakan setiap moda. Pemilihan moda merupakan pembagian secara
proporsional dari semua orang yang melakukan perjalanan terhadap sarana transportasi
yang ada, yang dapat dinyatakan dalam bentuk fraksi, rasio atau prosentase terhadap
jumlah total perjalanan (Bruton, 1985). Terdapat beberapa moda angkutan pilihan yang
dapat digunakan, antara lain angkutan umum (angkutan kota) dan kendaraan pribadi
seperti mobil, sepeda motor, sepeda, atau mungkin berjalan kaki jika jarak yang
ditempuh cukup dekat.

Dalam pemilihan moda transportasi tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang menjadi karakter dari masing-masing mahasiswa, diantaranya faktor jarak dari
tempat tinggal ke tempat pendidikan, faktor keamanan dan kenyamanan, hingga faktor
sosial ekonomi, seperti perbedaan jenis kelamin (gender), status tempat tinggal dan
pendapatan pelaku perjalanan, serta faktor lainnya. Beberapa hal tersebut dapat
mempengaruhi karakter pengguna moda transportasi, khususnya mahasiswa ITN
Malang dalam memilih moda transportasi yang digunakan ke kampus.



Dengan melihat hal tersebut diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang

akan dibahas dalam penelitian, yaitu : .

L Bagaimana karakteristik mahasiswa scbagai pengguna moda transportasi
menuju kampus?

2. Bagaimana hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda transportasi ke
kampus?

1.3. Tujuan dan Sasaran

Tujuan merupakan apa yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penyusunan
penelitian, Pada sub bab ini akan dibahas mengenai tujuan yang akan dicapai serta
sasaren dalam mencapai tujuan tersebut.

1.3.1. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan karakter
pengguna moda transportasi yang dalam hal ini adalah mahasiswa ITN Malang dan
pemilihan moda transportasi ke kampus.

1.3.2. Sasaran

Adapun sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini, adalah :

L Mengidentifikasi karakteristik mahasiswa sebagai pengguna moda transportasi
menuju kampus.

2. Menganalisa hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda transportasi ke
kampus.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup adalah batasan-batasan dalam penelitian ini, pembatasan ruang
lingkup lokasi dan ruang lingkup materi adalah untuk memberikan fokus tentang lokasi
dan materi penelitian agar tidak bias dalam pembahasannya. Lingkup lokasi adalah
penjelasan tentang batasan wilayah penelitian dan juga alasan-alasan peneliti untuk
memilih lokasi tersebut sebagai obyek penelitian. Sedangkan lingkup materi adalah
batasan pembahasan yang akan digunakan dalam penelitian ini. Untuk lebih lengkapnya
dapat dilihat pada pembahasan dibawah ini.

1.4.1. Lingkup Lokasi

Lokasi penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah wilayah Kampus I
ITN Malang. Alasan pemilihan lokasi ini adalah peneliti ingin mengetahui karakter
mahasiswa ITN Malang Kampus I terhadap penentuan moda transportasi yang akan
digunakan menuju kampus. Untuk memberi fokus dalam penelitian yang menggunakan
mahasiswa dengan jenjang pendidikan Strata 1 (S-1) ITN Malang Kampus I scbagai



objek penelitian, maka penelitian akan dilakukan didalam kawasan Kampus 1 ITN
Malang. Untuk lebih jelas mengenai orientasi lokasi studi, dapat dilihat pada peta 1.1
dan 1.2,

Adapun batas-batas Kampus I ITN Malang adalah, sebagai berikut.

=  BatasUtara :Jalan Bendungan Sigura-gura

= Batas Selatan : Jalan Bendungan Tangga

. Batas Timur  : Kali Kasin

»  BatasBarat  :Jalan Bendungan Kedung Ombo

Lokasi penelitian ini dikelompokkan menjadi wilayah survey menurut beberapa
fakultas dan jurusan yang termasuk didalamnya serta mahasiswa yang berada pada
jenjang S-1 ITN Malang selaku sumber informasi yang dibutuhkan.

Penelitian ini dititikberatkan pada tujuan perjalanan ke kampus atau dengan
kata lain perjalanan dengan tujuan pendidikan. Dengan demikian karakteristik
perjalanan tersebut adalah perjalanan mahasiswa ITN Malang dari rumah atau tempat
tinggal ke tempat pendidikan, yaitu Kampus I ITN Malang, Jl. Sigura-gura No.02
Malang. Penelitian ini hanya mengambil responden dari Kampus I ITN Malang agar
dalam penentuan moda dan perjalanannya memiliki tujuan yang sama, yaitu Kampus I
ITN Malang.

ITN Malang Kampus I terdiri dari 2 (dua) fakultas yaitu Fakultas Teknologi
Industri (FTT) dan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP). Adapun jurusan
yang terdapat di masing-masing fakultas, diantaranya adalah Fakultas Teknologi
Industri (FTT) terdiri atas 2 (dua) program studi yaitu Teknik Kimia S-1 dan Teknik
Mesin D-3. Sementara untuk Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP) terdiri atas
6 (enam) program studi yaitu Teknik Sipil S-1, Teknik Arsitektur S-1, Teknik
Perencanaan Wilayah dan Kota S-1, Teknik Geodesi S-1, Teknik Lingkungan S-1 dan
Teknik Konstruksi Gedung D-3.

1.4.2. Lingkup Materi

Pembahasan yang dilakukan dalam lingkup materi dari studi ini akan dilakukan
sehingga dapat fokus ke permasalahan yang ada sehingga tidak keluar dari tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan. Penelitian ini akan membahas materi tentang karakter
mahasiswa yang terdiri atas jenis kelamin, umur, biaya hidup, kepemilikan kendaraan,
kepemilikan SIM, kepadatan lokasi hunian serta penjadwalan dan variasi aktivitas
perkuliahan, materi tentang karakter penentuan moda transportasi yang terdiri atas
biaya perjalanan, waktu perjalanan, jarak tempuh, kenyamanan dan kesenangan,
ketersediaan dan keteraturan, keamanan serta kondisi cuaca, dan hubungan antara
kedua materi tersebut.

Karakter mahasiswa selaku pengguna moda transportasi dalam penelitian ini
merupakan ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh mahasiswa atau orang yang sedang
menjalankan studi di perguruan tinggi yaitu ITN Malang dalam menentukan moda
transportasi yang akan digunakan. Pemilihan moda transportasi mungkin terdapat
sedikit pilihan moda atau tidak ada sama sekali. Orang yang mempunyai satu pilihan
moda disebut captive terhadap moda tersebut. Jika terdapat lebih dari satu moda maka



moda yang dipilih biasanya memiliki rute terpendek, tercepat, termurah atau kombinasi
dari ketiganya (Tamin, 2000).

Adanya interaksi antara mahasiswa dengan kampus, mengharuskan mahasiswa
untuk memutuskan pilihan akan lebih membutuhkan moda transportasi mana yang akan
digunakan. Pemilihan moda transportasi merupakan suatu tahapan proses perencanaan
angkutan yang bertugas untuk menentukan pembebanan perjalanan atau mengetahui
jumiah (dalam arti proporsi) orang dan barang yang akan menggunakan atau memilih
berbagai moda transportasi yang tersedia untuk melayani suatu titik asal-tujuan tertentu,
demi beberapa maksud perjalanan tertentu (Miro, 2002).
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1.5. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian bertujuan untuk menjelaskan tentang manfaat apa yang
ingin dicapai oleh peneliti selama melakukan peneclitian hingga terselesaikannya
penelitian ini. Dalam hal ini, peneliti menuliskan kegunaan penelitian kedalam dua
kelompok kegunaan, yaitu kegunaan akademis dan kegunaan praktis.

1.5.1. Kegunaan Akademis

Kegunaan akademis menjelaskan manfaat yang ingin dicapai dari sebuah
penelitian yang diperuntukkan untuk pihak akedemis yang membutuhkan khususnya
pihak yang sedang melakukan penelitian. Adapun kegunaan akademis baik terhadap
penulls maupun terhadap pihak lain adalah sebagai berikut.

Dapat menunjukkan karakter mahasiswa dan moda transportasi prioritas pilihan

mahasiswa serta hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda

transportasi sehingga dapat semakin mempertegas dan membenarkan teori dan
teknik yang digunakan dari beberapa ahli dan penelitian sebelumnya.

2. Dapat menunjukkan beberapa teori dan referensi terkait yang berhubungan
dengan pemilihan moda transportasi, serta penerapan ilmu statistik dalam
melihat pengaruh antara karakter mahasiswa terhadap penentuan moda. Seperti
penerapan teknik penentuan jumlah sampel (Teknik Slovin) dalam menentukan
jumilah mahasiswa yang akan menjadi objek penelitian dan penggunaan metode

analisis korelasi dalam mencari hubungan antara faktor-faktor yang
mempengaruhi dan hubungannya dengan pemilihan moda transportasi
mahasiswa menuju kampus.

3. Dari penelitian yang dilakukan, dapat mengembangkan dan menggabungkan
teknik dan teori yang digunakan dari beberapa ahli atau penelitian sebelumnya,
sehingga dapat menghasilkan keluaran berupa alternatif maupun saran yang
beragam.

1.5.2. Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis merupakan manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini
yang diperuntukkan bagi pihak institusi tempat dilakukannya penelitian yaitu ITN
Malang khususnya dan pemerintah selaku penanggung jawab di Kota Malang pada
umumnya. Adapun kegunaan praktis dari penelitian ini yaitu sebagai masukan bagi
institusi (ITN Malang) dan pemerintah khususnya instansi terkait dalam bidang
pelayanan transportasi yaitu untuk peningkatan kualitas sarana dan prasarana
transportasi.
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1.6. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian hubungan karakter mahasiswa dan
pemilihan moda transportasi terbagi dalam beberapa bagian, yaitu sebagai berikut.

BABI1

BABII

BAB Il

BAB IV

BABYV

BAB V1

PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan akan menguraikan tentang perspektif judul hubungan
karakter mahasiswa dan pemilihan moda transportasi yang terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan, sasaran, lingkup penelitian dan
sistematika pembahasan.

KAJIAN PUSTAKA

Bab kajian pustaka merupakan bab yang memuat teori yang diambil dari
literatur penunjang yang dapat dijadikan sebagai landasan penelitian yang
berhubungan dengan hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda
transportasi. Kajian tersebut dapat berupa definisi dan konsep penelitian serta
teori yang berhubungan dengan tema penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab tersebut menguraikan tentang metode penelitian yang berkaitan dengan
materi yang akan dibahas sebagai bahan analisa, yaitu mengenai metode
pengumpulan data dan metode analisa yang digunakan untuk mengetahui
hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda transportasi menuju
kampus.

GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

Pada bab tersebut akan menguraikan gambaran umum lokasi dilakukannya
penelitian, kondisi lokasi penelitian dan karakteristik mahasiswa selaku
responden dalam penelitian.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab analisis dan pembahasan akan menjabarkan mengenai analisa data yang
telah diperoleh untuk mengetahui hubungan karakter mahasiswa dan
pemilihan moda transportasi menuju kampus.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada bab kesimpulan dan rekomendasi akan membahas tentang kesimpulan
dari penelitian yang telah dilakukan yaitu hubungan karakter mahasiswa ITN
Malang dan pemiliban moda transportasi. Kemudian akan diajukan pula
beberapa reckomendasi yang diharapkan dapat meningkatkan kelancaran
sistem transportasi di Kota Malang.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka merupakan kajian teori penelitian yang berfungsi untuk
membantu dalam merumuskan permasalahan guna menghasilkan keluaran dari suatu
penelitian. Dalam penelitian ini, kajian pustaka memuat teori yang diambil dari literatur
penunjang yang dapat dijadikan sebagai landasan penelitian yang berhubungan dengan
hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda transportasi ke kampus. Kajian
tersebut dapat berupa definisi dan konsep penelitian serta teori yang berhubungan
dengan tema penelitian.

2.1. Karakter Mahasiswa

Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata “karakter” diartikan dengan tabiat, watak,
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang
lain. Karakter juga bisa berarti huruf, angka, ruang, simbul Khusus yang dapat
dimunculkan pada layar dengan papan ketik (Pusat Bahasa Depdiknas, 2008:623).

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, kepribadian yang terbentuk dari hasil
internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk
cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak’.

Orang berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat,
bertabiat, atau berwatak. Dengan demikian, karakter merupakan watak dan sifat-sifat
seseorang yang menjadi dasar untuk membedakan scseorang dari yang lainnya. Dengan
makna seperti itu karakter identik dengan kepribadian atau akhlak. Kepribadian
merupakan ciri, karakteristik, atau sifat khas diri seseorang yang bersumber dari
bentukan bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil
dan bawaan sejak lahir. ,

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mahasiswa adalah orang yang belajar
di perguruan tinggi (Pusat Bahasa Depdiknas, 2008:856). Mahasiswa merupakan
predikat yang diberikan kepada sescorang yang telah lulus dari jenjang pendidikan
Sekolah Menengah Umum (SMU) dan melanjutkan pendidikan ke tahap selanjutnya
diperguruan tinggi (Ginting dalam Anita Yulianti, 2010). Mahasiswa dapat
didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi,
baik di universitas, institut atau akademi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain
yang setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat
intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanasn dalam
bertindak, berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat.

2 pengantar Pendidikan Karakter Bagi Mahasiswa. Oktober 2014, Institut Teknologi Nasional. Malang.
3 Dr. Marzuki, M.Ag. 2008. Pengintegrasian Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Di Sekolah. Universitas
Negeri Yogyakarta.
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Karakteristik mahasiswa secara umum yaitu stabilitas dalam kepribadian yang
mulai meningkat. Mereka cenderung memantapkan dan berpikir dengan matang
terhadap sesuatu yang akan diraihnya, sehingga mereka memiliki pandangan yang
realistik tentang diri sendiri dan lingkungannya. Selain itu, para mahasiswa akan
cenderung lebih dekat dengan teman scbaya untuk saling bertukar pikiran dan saling
memberikan dukungan, karena dapat kita ketahui bahwa sebagian besar mahasiswa
berada jauh dari orang tua maupun keluarga. Karakteristik mahasiswa yang paling
menonjol adaleh mandiri dan memiliki praku'ann di masa depan. Mereka akan
memperdalam keahlian dibidangnya masing-masing untuk mempersiapkan diri
menghadapi dunia kerja yang membutuhkan mental tinggi.

Karakteristik adalah ciri-ciri khusus yang dimiliki seseorang. Mahasiswa
merupakan predikat yang diberikan kepada seseorang yang telah lulus dari jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Umum (SMU) dan melanjutkan pendidikan ke tahap
selanjutnya diperguruan tinggi. Mahasiswa termasuk dalam perkembangan dewasa dini
atau ada yang menyebutkannya masa dewasa muda, pada rentan umur 18-40 tahun.
Masa dewasa ini merupakan penode penyesuaian terhadap pola-pola kehidupan baru
dan harapan-harapan sosial baru®.

Karakter mahasiswa dapat berasal dari dalam dirinya maupun dari luar.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi karakter mahasiswa adalah pendapatan,
keluarga, usia, jumlah pekerja, panjang perjalanan, dan jumiah moda yang digunakan,
beberapa hal tersebut dapat menjelaskan kecenderungan struktur sosio-ckonomi suatu
individu®. Status sosial ekonomi adalah kedudukan seseorang dalam suatu rangkaian
strata yang tersusun secara hierarkhis yang merupakan kesatuan tertimbang dalam hal-
hal yang menjadi nilai dalam masyarakat yang biasanya dikenal sebagai privilese
berupa kekayaan dan pendapatan, serta prestise berupa status, gaya hidup dan
kekuasaan. Tinggi rendahnya status sosial ckonomi seseorang ditentukan oleh
pendidikan, pekerjaan dan penghasilan®.

Selain status sosial dan ckonomi, jenis kelamin (gender) juga dapat
mempengaruhi pemilihan moda transportasi pilihan mahasiswa. Hal tersebut
dikarenakan adanya perbedaan persepsi atau skala sikap antara mahasiswa perempuan
dan mahasiswa laki-laki dalam perilaku pemilihan moda sesuai dengan urutan faktor,
dimana mahasiswa perempuan memilih faktor pertama pada penjadwalan dan variasi
aktifitas kuliah dan mahasiswa laki-laki faktor pertama pada faktor kualitatif seperti
faktor keamanan, kenyamanan dan kesenangan (Catur Wicaksono, dalam Wiji
Lestarini, 2007).

4 Anita Yulianti. 2010. Analisis Pengaruh Karakieristik Mahasiswa dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Akademik (Kasus Mahasiswa Program Sarjana Manajemen Penyelenggaraan Khusus, Departemen Manajemen,
Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Institut Pertanian Bogor). Skripsi pada Departemen Manajemen, Fakultas
Ekonomi dan Manajemen, Institut Pertanian Bogor, Bogor.

% Gito Sugiyanto, Sugiyanto. Juni 2009, Elastisitas Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Kebutuhan
Angkutan Umum di London dan Yogyakarta. Universitas Gedjah Mada . Jumal Transportasi Vol. 9 No. 1 (25-
35).

S Wiji Lestarini. 2007. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Terhadap Pemilihan Moda Transportasi Untuk
Perjalanan Kerja (Studi Kasus Karyawan PT. SSSWI Kabupaten Wonosobo). Tesis pada Program Magister
Stpil, Universitas Diponegoro, Semarang.
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Dalam Marzuki (2008), secara etimologis kata ‘gender’ menurut Echols dan
Shadily (1983) berasal dari bahasa Inggris yang berarti ‘jenis kelamin’, sedangkan
menurut Webster’s New World Dictionary (1984) ‘gender’ diartikan sebagai ‘perbedaan
yang tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku’.
Sementara itu menurut Concise Oxford Dictionary of Current English (1990) kata

‘gender’ diartikan sebagai ‘penggolongan gramatikal terhadap kata-kata benda dan
kata-kata lain yang berkaitan dengnnnya, yang secara garis besar berhubungan dengan
jenis kelamin serta ketiadaan jenis kelamin (atau kenetralan)’’.

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa gender adalah suatu sifat
yang dijadikan dasar untuk mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan
dilihat dari segi kondisi sosial dan budaya. Gender dalam arti ini adalah suatu bentuk
rekayasa masyarakat (social constructions), bukannya sesuatu yang bersifat kodrati.

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan karakter mahasiswa adalah ciri-
ciri khusus yang dimiliki oleh mahasiswa atau orang yang sedang menjalankan studi di
perguruan tinggi. Adapun karakteristik dari mahasiswa tersebut adalah, sebagai berikut.
1. Jenis Kelamin (Gender) (Warpani, 1990)

Jenis Kelamin dapat mempengaruhi karakter dan pilihan narasumber terhadap

pemilihan moda transportasi, pilihan narasumber terhadap kepemilikan

kendaraan, keamanan dan pemilihan tempat tinggal yang nantinya akan
berpengaruh pula terhadap penentuan moda transportasi yang akan digunakan.

Seperti pada penelitian terdahulu oleh Catur Wicaksono (2002), terdapat

perbedaan persepsi atau skala sikap responden perempuan terhadap mahasiswa

laki-laki dalam perilaku pemilihan moda, dimana responden perempuan

memilih faktor penjadwalan dan variasi aktifitas kuliah dan responden laki-laki

memilih faktor kualitatif seperti faktor keamanan, kenyamanan dan kesenangan.
2. Umur (Warpani, 1990) ‘

Faktor umur mahasiswa dapat mempengaruhi karakter dan pemilihan moda

transportasi, seperti dalam hal keterbatasan dalam kepemilikan moda dan

kepemilikan SIM apabila umurnya belum memenuhi.
3. Pendapatan (Tamin, 1997)

Faktor pendapatan dapat mempengaruhi karakter dan pemilihan moda karena

semakin tinggi pendapatan, maka akan mempengaruhi kepemilikan kendaraan

dan pemiliban lokasi tempat tinggal.
4, Kepemilikan Kendaraan (Tamin, 1997)

Faktor kepemilikan kendaraan dapat mempengaruhi mahasiswa dalam

pemilihan moda transportasi menuju kampus, hal tersebut dapat juga

mempengaruhi lokasi tempat tinggal dan waktu yang akan ditempuh menuju
kampus.
5. Kepemilikan Surat Izin Mengemudi (SIM) (Tamin, 1997)

Kepemilikan SIM dapat mempengaruhi seseorang dalam pemilihan moda

transportasi, apakah orang tersebut akan menggunakan kendaraan pribadi dalam

beraktifitas atau tidak, karena setiap orang yang mengemudikan kendaraan

7 Dr. Marzuki, M. Ag. Desember 2008, Studi Tentang Kesetaraan Gender Dalam Berbagai Aspek. Universitas
Negeri Yogyakarta.
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bermotor di jalan wajib memiliki Surat Izin Mengemudi sesuai dengan jenis
kendaraan bermotor yang dikemudikan (Pasal 77 ayat (1) UU No. 22 Tahun
2009, Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan).
6. Kepadatan Lokasi Hunian (Ortuzar dan Willumsem, 1994)
Kepadatan lokasi hunian seseorang dapat mempengaruhi Kkarakter dan
pemilihan moda transportasi sescorang, apakah orang tersebut akan
menggunakan kendaraan pribadi, kendaraan umum, atau mungkin berjalan kaki.
7. Penjedwalan dan Variasi Aktivitas Perkuliahan (Catur Wicaksono, 2002 dalam
Gito Sugiyanto, 2009)
Penjadwalan dan variasi aktifitas perkulishan dapat juga disebut dengan
frekuensi perjalanan -menuju kampus. Hal tersebut dapat mempengaruhi
karakteristik mahasiswa dalam pemilihan moda transportasi karena
menunjukkan frekuensi perjalanan mahasiswa ke kampus dalam sehari.
Semakin sering perjalanan ke kampus, maka akan membutuhkan moda
transportasi yang memudahkan pergerakan mahasiswa dan biaya yang
dibutuhkanpun akan semakin besar.

Dalam penentuan variabel dilakukan dengan merumuskan kajian teori yang ada
sebagai landasan dalam penyusunan penelitian ini tanpa mengurangi ataupun
menambah kajian teoritis. Berdasarkan karakter mendasar yang menjadi ciri dari
mahasiswa kemudian disusun menjadi variabel yang dirangkum dari beberapa teori dan
pendapat ahli yang terkait dengan tema penelitian. Adapun variabel karakter mahasiswa
dapat ditunjukkan dalam tabel 2.1.

2.2. Pemilihan Moda Transportasi

Adanya interaksi antara mahasiswa dengan kampus, mengharuskan mahasiswa
untuk memutuskan pilihan akan lebih membutuhkan moda transportasi mana yang akan
digunakan. Menurut Tamin (2000), dalam pemilihan moda transportasi mungkin
terdapat sedikit pilihan atau tidak ada pilihan sama sekali. Orang yang mempunyai satu
pilihan moda disebut captive terhadap moda tersebut. Jika terdapat lebih dari satu moda
maka moda yang dipilih biasanya memiliki rute terpendek, tercepat, termurah, atau
kombinasi dari ketiganya.

Warpani (1990) menyatakan bahwa pemilihan moda angkutan di daerah
perkotaan bukan merupakan proses acak, melainkan dipengaruhi oleh faktor kecepatan,
jarak perjalanan, kenyamanan, kesenangan, biaya, keandalan, ketersediaan moda,
ukuran kota, usia, dan status sosio ekonomi pelaku perjalanan. Overgaard (1996) dalam
Warpani (1990) menyatakan bahwa makin dekat jarak tempuh, pada umumnya orang
lebih cenderung memilih moda yang paling praktis, bahkan memilih berjalan saja.
Dalam rentang dibawah 3 km dengan berjalan kaki atan bersepeda. Pada rentang jarak
yang lebih jauh dengan menggunakan moda pribadi atau mobil. Seperti yang
digambarkan pada gambar 2.1,
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Gambar 2.1. Pilihan Moda Berdasar Jarak Tempuh (Warpani, 1990)

Gonzaga dan Viloria (1999) dalam tesis Wiji Lestarini (2007)%, menyatakan
bahwa perilaku perjalanan individu dalam kota dipengaruhi oleh pendapatan keluarga,
usia, jumlah pekerja, panjang perjalanan, dan jumlah moda yang digunakan. Variabel
yang menjelaskan cenderung dari struktur sosio ekonomi yang bersangkutan. Orfuzar
dan Willumsem (1994) dalam tesis Wiji Lestarini (2007), menyatakan beberapa faktor
yang mempengaruhi pemilikan moda diklasifikasikan dalam 3 (tiga) kelompok, yaitu :

1. Ciri Pengguna Jalan
a.  Ketersediaan moda dan/atau kepemilikan moda;
b.  Kepemilikan SIM;
¢.  Struktur rumah tangga (pasangan muda, pasangan dengan anak,
pensiunan, sendiri dan lainnya);
d.  Pendapatan;
e.  Kepadatan lokasi hunian.

2 Ciri Pergerakan sangat dipengaruhi oleh :

a.

b.
o

Tujuan perjalanan, sebagai contoh perjalanan untuk bekerja secara normal
lebih mudah menggunakan angkutan umum dibandingkan perjalanan lain
karena keteraturan dan kemungkinan pilihan lebih banyak:;

Waktu terjadinya ketika perjalanan dilakukan;

Jarak perjalanan.

3 Ciri fasilitas moda transportasi, terbagi dalam 2 (dua) kategori :

a.

b.

Faktor kuantitatif seperti :

= Waktu tempuh (waktu dalam moda, waktu tunggu dan waktu
berjalan kaki untuk masing-masing moda);

= Biaya (tarif, bahan bakar);

. Ketersediaan ruang dan tarif parkir.

Faktor kualitatif seperti :

- Kenyamanan dan kesenangan;

. Ketersediaan dan keteraturan;

. Keamanan.

® Wiji Lestarini. 2007, Pengaruh Status Sosial Ekonomi Terhadap Pemilihan Moda Transportasi Untuk
Perjalanan Kerja (Studi Kasus Karyawan PT. SSSWI Kabupaten Wonosobo). Tesis pada Program Magister
Sipil, Universitas Diponegoro, Semarang.
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Pendapat lain dari Papacostas dan Prevedouros (1993) dalam tesis Wiji
Lestarini (2007), faktor yang mempengaruhi individu dalam pemilihan moda, dapat
dibagi dalam 3 (tiga) kelompok, yaitu ciri pengguna jalan, pergerakan dan sistem

transportasi.
1. Ciri Pengguna Jalan
a.  Pemilikan moda;
b.  Kepadatan lokasi hunian;
c.  Pendapatan keluarga;
d.  Jumlah pekerja dalam keluarga;
e. Jarak ke CBD;
f.  Kepadatan jumlah pekerja.
2, Ciri Pergerakan
a.  Jumilah/ maksud perjalanan yang dilakukan;
b.  Panjang perjalanan;
c.  Waktu dalam hari;

d.  Orientasi ke CBD.
3. Ciri Sistem Transportasi

a  Waktu tempuh;

b.  Biaya perjalanan;

c.  Biaya parkir;

d.  Kelebihan waktu (waktu yang dihemat);
e.  Aksesbilitas.

Menurut Fidel Miro dalam bukunya Perencanaan Transportasi (2005) membagi
pengguna jasa transportasi dan bentuk alat (moda) ke dalam beberapa kelompok, antara
Iam sebagai berikut.

1. Pengguna Jasa Transportasi/ Pelaku Perjalanan (Tnp Maker)

Masyarakat pelaku perjalanan (konsumen jasa transportasi), dapat kita

kelompokkan ke dalam dua (2) kelompok, yaitu :

a.  Golongan Captive, merupakan jumlah terbesar di negara berkembang,
yaitu golongan masyarekat yang terpeksa menggunekan angkutan umum
karena ketiadaan mobil pribadi. Mereka secara ekonomi adalah golongan
masyarakat lapisan menengah ke bawah (miskin atau ekonomi lemah).

b.  Golongan Choice, merupakan jumlah terbanyak di negara-negara maju,
yaitu golongan masyarakat yang mempunyai kemudahan (akses) ke
kendaraan pribadi dan dapat memilih untuk menggunakan angkutan
umum atau angkutan pribadi. Mereka secara ekonomi adalah golongan
masyarakat lapisan menengah ke atas (kaya atau ekonomi kuat).

2. Bentuk Alat (Moda) Transportasi/ Jenis Pelayanan Transportasi

Secara umum, ada dua (2) kelompok besar moda transportasi, yaitu :

a.  Kendaraan Pribadi (Private Transportation), yaitu :

Moda transportasi yang dikhususkan buat pribadi seseorang dan
seseorang itu bebas memakainya ke mana saja, di mana saja dan kapan
saja dia mau, bahkan mungkin juga dia tidak memakainya sama sekali
(mobilnya disimpan di garasi).
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b. Kendaraan Umum (Public Transportation), yaitu :
Moda transportasi yang diperuntukkan buat bersama (orang banyak),
kepentingan bersama, menerima pelayanan bersama, mempunyai arah dan
titik tujuan yang sama, serta terikat dengan peraturan trayek yang sudah
ditentukan dan jadwal yang sudah ditetapkan dan para pelaku perjalanan
harus wajib menyesuaikan diri dengan ketentuan-ketentuan umum ini

sudah mereka pilih.

Kedua kelompok moda transportasi ini dapat dibagi lagi dipecah secara lebih
spesifik, yaitu :
1. Kendaraan Pribadi

a.  Jalan kaki

b.  Sepeda untuk pribadi

¢.  Sepeda motor untuk pribadi

d.  Mobil pribadi

e. Kapal, pesawat terbang, dan kereta api yang dimiliki secara pribadi

(jarang terjadi, kalau adapun jumlahnya sedikit).
2. Kendaraan Umum
Ojek sepeda, sepeda motor
Becak, bajaj, bemo
Mikrolet
Bus umum (kota dan antar kota)
Kereta api (kota dan antar kota)
Kapal Feri, Sungai, Laut
Pesawat yang digunakan untuk bersama.

L

Permasalahan pemilihan moda merupakan suatu elemen penting dalam
perencanaan transportasi dan pengambilan kebijakan (Ortuzar and Willumsen, dalam
Gito Sugiyanto, 2009). Penyediaan sarana transportasi merupakan pendukung utama
pergerakan, baik untuk captive travellers, yaitu orang-orang yang tidak memiliki
pilihan lain untuk melakukan perjalanan kecuali menggunakan angkutan umum,
maupun untuk choice travellers, yaitu pelaku perjalanan yang dalam melakukan
perjalanannya dapat memilih antara angkutan umum maupun angkutan pribadi yang
dimilikinya.

Faktor yang mempengaruhi pemilihan moda transportasi umum untuk tujuan
aktivitas perkuliahan oleh mabasiswa dipengaruhi oleh sebelas faktor, yaitu: (1)
penjadwalan dan variasi aktivitas perkuliahan, (2) nilai waktu atas biaya yang
dikeluarkan, (3) kesenangan dan kenyamanan, (4) usia dan gender, (5) status dalam
keluarga dan jumlah tanggungan keluarga (kependudukan), (6) ketersediaan fasilitas
tempat dan kepemilikan kendaraan, (7) status sosial dan tingkat pendapatan, (8)
kepemilikan SIM, (9) strata pendidikan, (10) keamanan, dan (11) kondisi cuaca (Catur
Wicaksono dalam Gito Sugiyanto, 2009). Putcher et al (1981) dalam Gito Sugiyanto
(2009) menguji karakteristik sosio-ekonomi pelaku perjalanan dalam kota dalam
menentukan pilihan penggunaan transportasi kota, yaitu ras, etnik, umur, dan jenis
kelamin. Karakteristik ini membedakan penggunaan moda transportasi. Perilaku



20

perjalanan individu dalam kota dipengaruhi oleh faktor pendapatan, keluarga, usia,
jumlah pekerja, panjang perjalanan, dan jumiah moda yang digunakan sebagai variabel
yang menjelaskan kecenderungan struktur sosio-ekonomi individu yang bersangkutan®.

Pemilihan moda transportasi sebagaimana dikutip dari Miro (2005) merupakan
suatu tahapan proses perencanaan angkutan yang bertugas untuk melakukan
pembebanan perjalanan atan mengetahui jumlah (dalam arti proporsi) orang dan barang
yang akan menggunakan atau memilih berbagai moda transportasi yang terseadia untuk
melayani suatu titik asal-tujuan tertentu, demi beberapa maksud perjalanan tertentu
pula. Model pemilihan moda bertujuan untuk mengetahui proporsi orang yang akan
menggunakan setiap moda. Bruton (1985), sebagaimana dikutip dari Tamin (1997)
mendefinisikan pemilihan moda sebagi pembagian secara proporsional dari semua
orang yang melakukan perjalanan terhadap sarana trasportasi yang ada, yang dapat
dinyatakan dalam bentuk fraksi, rasio dan prosentase terhadap jumlah orang yang
menggunakan masing-masing sarana transportasi seperti kendaraan pribadi, bus,
pesawat terbang, kereta api dan angkutan umum lainnya.

Beberapa prosedur pemilihan moda memodelkan pergerakan dengan hanya dua
buah moda transportasi, yaitu antara angkutan umum dan angkutan pribadi. Namun
pada beberapa negara terdapat pilihan lebih dari dua moda. London misalnya,
mempunyai moda kereta api bawah tanah, kereta api, bus dan mobil. Jones (1997),
sebagaimana dikutip Tamin (1997), menckankan dua buah pendekatan umum tentang
analisa sistem dengan duva buah moda.

Menurut Miro (2005), ada 4 (empat) faktor yang dianggap kuat pengaruhnya
terhadap perilaku pelaku perjalanan atau calon pengguna (rip maker behavior).
Masing-masing faktor ini terbagi lagi menjadi beberapa variabel yang dapat
diidentikkan. Variabel-variabel ini dapat dinilai secara kuantitatif dan kualitatif. Faktor-
ﬁaktor atau variabel tersebut misalnya:

Kelompok Faktor Karakteristik Perjalanan (7ravel Characteristics Factor).

Pada kelompok ini terdapat beberapa variabel yang dianggap kuat pengaruhnya

terhadap perilaku pengguna jasa moda transportasi dalam memilih moda

angkutan, adalah sebagai berikut.

a.  Variabel tujuan perjalanan (trip purpose)

b.  Variabel waktu perjalanan (time of trip made)

c.  Variabel panjang perjalanan (trip length)

2. Kelompok Faktor Karakteristik Pelaku Perjalanan (Traveler Characteristics

Factor).

Pada kelompok faktor ini, seluruh variabel berhubungan dengan individu

pelaku perjalanan. Variabel variabel dimaksud ikut berkontribusi

mempengaruhi perilaku pembuat perjalanan dalam memilih moda angkutan.

Menurut Bruton (1985) variabel tersebut adalah, sebagai berikut.

a.  Variabel pendapatan (income)

b.  Variabel kepemilikan kendaraan (car ownership)

? Gito Sugiyanto, Sugiyanto. Juni 2009. Elastisitas Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Kebutuhan
Angkutan Umum di London dan Yogyakarta. Universitas Gadjah Mada.. Jumal Transportasi Vol. 9 No. 1 (25-
35).
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Variabel kondisi kendaraan pribadi (tua, jelek, baru dan lain-lain)
Variabel kepadatan pemukiman (density of residential development)

e. Variabel sosial-ckonomi lainnya, seperti struktur dan ukuran keluarga,
usia, jenis kelamin, jenis pekerjaan, lokasi pekerjaan, kepunyaan akan
lisensi mengemudi (SIM) serta semua variabel yang mempengaruhi
pemilihan moda.

3. Kelompok Faktor Karakteristik Sistem Transportasi (Transportation system

Characteristics Factor).

Pada faktor ini, seluruh variabel yang berpengaruh pada perilaku si pembuat

perjalanan dalam memilih moda transportasi berhubungan dengan kinerja

pelayanan sistem transportasi, seperti berikut.

a.  Variabel waktu relatif (lama) perjalanan (relative travel time) mulai dari
lamanya waktu menunggu kendaraan dipemberhentian (terminal), waktu
jalan ke terminal (walk to terminal time) dan waktu diatas kendaraan.

b.  Varibel biaya relatif perjalanan (Relative travel cost), merupakan seluruh
biaya yang timbul akibat melakukan perjalanan dari asal ke tujuan untuk
semua moda yang berkompetisi seperti tarif tiket, bahan bakar dan lain-
lain.

¢.  Variabel tingkat pelayanan relatif (relative level of service), merupakan
variabel yang cukup bervariasi dan sulit diukur, contohnya adalah
variabel-variabel kenyamanan dan kesenangan, yang membuat orang
beralih ke moda transportasi lain.

d.  Variabel tingkat akses/ indeks daya hubung/ kemudahan pencapaian
tempat tujuan.

e.  Variabel tingkat kehandalan angkutan umum disegi waktu (tepat waktw/
reliability), ketersediaan ruang parkir dan tarif.

4, Kelompok Faktor Karakteristik Kota dan Zona (Special System Characteristics

Factor).

Variabel yang ada dalam kelompok ini contohnya adalah, sebagai berikut.

a.  Variabel jarak kediaman dengan tempat kegiatan.

b.  Variabel kepadatan penduduk (population density)

&0

Menurut Tamin (1997), faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk
memilih suatu moda transportasi, dapat dikelompokan menjadi tiga kategori.
1. Karakteristik Pelaku Perjalanan, antara lain sebagai berikut.
Keadaan sosial ekonomi serta tingkat pendapatan.
Ketersedian atau kepemilikan kendaraan.
Kepemilikan Surat Izin Mengemudi (SIM).
Struktur rumah tangga (pasangan muda, keluarga dengan anak, pensiun,
dan lain-lain).
e.  Faktor lain, seperti keharusan menggunakan mobil ketempat bekerja dan
keperluan mengantar anak sekolah.
2. Karakteristik Perjalanan, antara lain sebagai berikut.
a.  Tujuan perjalanan, misalnya perjalan ketempat kerja, dinegara maju
biasanya lebih mudah dengan angkutan umum karena ketepatan waktu

poop
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dan tingkat pelayanan yang sangat baik serta ongkos lebih murah
dibandingkan dengan mobil. Sebaliknya di negara berkembang orang
masih tetap menggunakan mobil pribadi ketempat kerja meskipun mahal,
karena ketepatan waktu, kenyamanan dan pelayanan lainnya tidak dapat
dipenuhi angkutan umum.
b. Waktu terjadinya perjalanan, perjalanan pada waktu lewat dari jam
operasi lebih sulit diskomodasi dengan angkutan umum.
c. Jarak perjalanan, semakin jauh perjalanan, orang semakin cenderung
memilih angkutan umum dibandingkan dengan angkutan pribadi.
Karakteristik Sistem Transportasi, antara lain sebagai berikut.
Tingkat pelayanan yang ditawarkan oleh masing-masing saran transportasi
merupakan faktor yang sangat menentukan bagi seseorang dalam memilih
sarana transportasi. Tingkat pelayanan ini dikelompokan dalam dua kategori,
seperti berikut.
a.  Faktor-faktor Kuantitatif, seperti :
®*  Lama waktu perjalanan yang meliputi waktu didalam kendaraan,
waktu menunggu dan waktu berjalan kaki
= Biaya transportasi (tarif, biaya bahan bakar dan lain-lain)
= Ketersediaan ruang dan tarif parker
b.  Faktor-faktor Kualitatif, seperti :
= Kenyamanan dan kemudahan
= Keandalan dan keteraturan
- Keamanan

Dari berbagai teori yang telah dijabarkan terlebih dahulu, peneliti mencoba

merumuskan kajian teori yang ada sebagai landasan dalam penyusunan penelitian ini
tanpa mengurangi ataupun menambah kajian teoritis. Berdasarkan tinjauan pustaka
yang merupakan dasar dalam penyusunan penelitian, disusun suatu kesimpulan yang
dirangkum dari beberapa teori dan pendapat ahli yang terkait dengan tema penelitian.
Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan moda transportasi
adalah, sebagai berikut.

1.

Biaya Perjalanan (Tamin, 1997)

Faktor biaya adalah besarnya biaya yang akan dikeluarkan oleh mahasiswa
untuk melakukan perjalanan ke kampus, baik dengan angkutan pribadi maupun
angkutan umum. Tingkat pengeluaran mahasiswa dapat dilihat pada harga
bahan bakar dan tarif parkir apabila menggunakan kendaraan pribadi dan tarif
angkutan yang berlaku apabila menggunakan angkutan umum.

Waktu Perjalanan (Tamin, 1997)

Waktu perjalanan dimulai dari lamanya waktu berjalan menuju tempat
pemberhentian angkutan, waktu tunggu kendaraan, waktu tempuh selama
perjalanan sampai di pemberhentian kedua dan waktu berjalan menuju tujuan
pendidikan, apabila menggunakan angkutan umum. Sedangkan apabila
menggunakan angkutan pribadi atau berjalan kaki, waktu perjalanannya mulai
dari tempat tinggal sampai tempat tujuan.
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3. Jarak Tempuh (Ortuzar dan Willumsem, 1994)
Jarak tempuh adalah jarak yang harus ditempuh moda transportasi mulai dari
tempat tinggal sampai di tempat tujuan. Semakin jauh perjalanan, orang
semakin cenderung memilih angkutan umum dibandingkan dengan angkutan
pribadi.

4, Kenyamanan dan Kesenangan (Ortuzar dan Willumsem, 1994)
Faktor kenyamanan dan kesenangan merupakan faktor kualitatif yang dapat
mempengaruhi pemilihan moda transportasi. Faktor ini menunjuk kepada
fasilitas yang tersedia selama perjalanan, misalnya perlindungan dari cuaca,
tempat duduk yang nyaman, privasi dari orang lain (yaitu kebebasan untuk
melakukan segala sesuatu selama perjalanan) dan suasana tenang selama
perjalanan. Pengguna moda transportasi cenderung lebih memilih moda yang
memiliki tingkat pelayanan yang tinggi, yaitu nyaman digunakan, lebih
fleksibel apabila melakukan perjalanan dan dapat menunjukkan prestise
seseorang, yang biasanya lebih memilih kendaraan pribadi daripada kendaraan
umum.

5. Ketersediaan dan Keteraturan (Ortuzar dan Willumsem, 1994)
Faktor yang juga mempengaruhi pemilihan moda transportasi adalah
ketersediaan moda pada saat melakukan perjalanan dan keteraturannya dalam
kedatangan dan keberangkatan moda ke tempat tujuan.

6. Keamanan (Ortuzar dan Willumsem, 1994)
Faktor keamanan dapat dikatakan faktor yang cukup penting, karena dapat
sangat mempengaruhi pilihan pengguna dalam penentuan moda transportasi.
Setiap pengguna tentu memiliki persepsi yang berbeda dalam menentukan
moda transportasi mana yang dianggap paling aman untuk digunakan, yang
dapat menunjukkan keamanan dari gangguan selama perjalanan, yaitu rasa
aman dari adanya tindakan kriminalitas, keselamatan dari resiko kecelakaan,
dan dari lingkungan sckitar yaitu gangguan sebelum dan sesudah melakukan
perjalanan®.

7. Kondisi Cuaca (Catur Wicaksono, 2002 dalam Gito Sugiyanto, 2009)
Faktor kondisi cuaca juga dapat mempengaruhi dalam penentuan moda
transportasi, karena apabila cuaca sedang buruk, maka pengguna kendaraan
cenderung akan memilih menggunakan moda angkutan umum atau mobil
pribadi untuk dapat tetap melakukan aktivitas.

Untuk penjelasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi karakter mahasiswa
dalam penentuan moda transportasi untuk perjalanan menuju kampus, dapat dilihat
pada tabel 2.1.

10 Sabdo Wicaksono. Analisa Faktor-Fakior Yang Mempengaruhi Pemilihan Moda Transportasi Penduduk
Kerja Di Kecamatan Sukmajaya Depok Menuju Tempat Kerja Dengan Menggunakan Metode Analytic
Hierarchy Process. Skripsi Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas
Gunzdarma, Jakarta.
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Tabel 2.1. Variabel Penelitian

Sasaran

Teori

Karakter

Variabel

Penjelasan

Indikator

Karakter
Mahasiswa
selaku
Pengguna
Moda
Transportasi

Warpani,
1990

Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Dapat mempengaruhi
karakter dan pilihan
mahasiswa terhadap
pemilikan moda transportasi
dan pemilihan tempat tinggal

Laki-laki
Perempuan

Tamin, 1997

Umur

Umur

Karakteristik umur
responden berada dalam
renteng tertentu yang dapat
membatasi mahasiswa dalam
kepemilikan kendaraan dan
kepemilikan SIM.

Pendapatan

Biaya Hidup

Untuk mengeneralisasi
sumber informasi, maka
penelitian akan dilakukan
pada mahasiswa yang tidak
bekerja dan mendapatkan
biaya hidup dari orang tua.
Semakin tinggi biaya hidup
vang diberikan oleh orang
tua, maka akan
mempengaruhi  kepemilikan
kendaraan dan lokasi tempat
tinggal,

<Rp 1.000.000
Rp 1.000.000 — Rp 1.500.000
Rp 1.500.000 — Rp 2.000.000
> Rp 2.000.000

Kepemilikan
Kendaraan

Kepemilikan
Kendaraan

Dapat mempengaruhi lokasi
tempat tinggal dan waktu
yang akan ditempuh menuju
kampus

Tidak Memiliki Kendaraan
Memiliki Kendaraan

Kepemilikan
SIM

Kepemilikan
SIM

Dapat mempengaruhi dalam
pemilihan angkutan pribadi
atau angkutan umum

Tidak Memiliki SIM
Memiliki SIM
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Sasaran Teori Karakter Variabel Penjelasan Indikator
Kepadatan Kepadatan Semakin padat lokasi hunian | < 150 jiwa/ha
Ortuzar dan | Lokasi Hunian Lokasi Hunian akan mempengaruhi | 151 jiwa/ha— 200 jiwa/ha
Willumsem, pemilihan  moda  untuk | 201 jiwa/ha—400 jiwa/ha
1994 menggunakan kendaraan | > 400 jiwa‘ha
umum atau berjalan kaki
Penjadwalan Frekuensi Semakin sering perjalanan ke | 1 kali
dan Variasi | Perjalanan kampus maka akan | 2 kali
Sugiyanto, Aktivitas membutuhkan moda yang | 3 kali
2009 Perkuliahan memudahkan pergerakan dan | >3 kali
biaya yang dibutuhkan pun
akan semakin besar
Status Tempat | Mahasiswa yang tinggal | Kos
Tinggal bersama orang tua atau | Kontrak
mengontrak rumah memiliki | Tinggal bersama orang tua
kemungkinan memiliki
kendaraan pribadi lebih besar
dibandingkan yang menyewa
tempat kos atau tinggal di
asrama
Biaya Biaya Biaya yang dikeluarkan oleh | <Rp 5.000
Perjalanan Perjalanan mahasiswa untuk melakukan | Rp 5.000 — Rp 10.000
perjalanan menuju kampus. | Rp 10.000 = Rp 15.000
Tingkat pengeluaran | >Rp 15.000
mahasiswa dapat dilihat pada
harga bahan bakar dan tarif
Tamin, 1997 parkir apabila menggunakan

kendaraan  pribadi, tarif
angkutan umum yang berlaku
apabila menggunakan
angkutan umum dan tidak
mengeluarkan biaya apabila
berjalan kaki.
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Sasaran Teori Karakter Variabel Penjelasan Indikator
Waktu Waktu Waktu yang dibutuhkan | <5 menit
Perjalanan Perjalanan dalam satu kali perjalanan | 5 menit— 10 menit
menuju kampus 10 menit — 15 menit
Karakter > 15 menit
Pemilihan Jarak Tempuh Jarak Tempuh Jarak yang harus ditempuh | <1km
Moda mahasiswa  dari  tempat | 1 km-23km
Transportasi tinggal menuju kampus 3km-5km
> 5 km
Kenyamanan Kenyamanan Diukur  melalui  persepsi | Sangat Nyaman
dan Kesenangan mahasiswa yang melakukan | Nyaman
perjalanan menuju kampus, | Netral
untuk dapat menunjukkan | Tidak Nyaman
moda mana yang dianggap | Sangat Tidak Nyaman
paling nyaman untuk
digunakan
Ketersediaan Ketersediaan Menunjukkan  ketersediaan | Sangat Baik
dan Keteraturan moda transportasi pada saat | Baik
g,’ﬁ?:gsg;" dibutuhkan oleh mahasiswa N.etral )
1994 untuk melakukan perjalanan | Tidak Baik
menuju kampus Sangat Tidak Baik
Keteraturan Menunjukkan  keteraturan | Sangat Teratur
dalam  kedatangan  dan | Teratur
keberangkatan moda | Netral
transportasi ~ pada  saat | Tidak Teratur
melakukan perjalanan | Sangat Tidak Teratur
menuju kampus
Keamanan Keamanan Diukur  melalui  persepsi | Sangat Aman
mahasiswa yang melakukan | Aman
perjalanan menuju kampus, | Netral
untuk dapat menunjukkan | Tidak Aman
moda mana yang dianggap | Sangat Tidak Aman

paling aman untuk digunakan
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Sasaran Teori Karakter Variabel Penjelasan Indikator
Kondisi Cuaca Kondisi Cuaca Cuaca dapat mempengaruhi | Sangat Penting
penentuan moda  karena | Penting
apabila cuaca sedang buruk | Netral
(hujan), maka pengguna | Tidak Penting
Sugiyanto, kendaraan cenderung akan | Sangat Tidak Penting
2009 memilih menggunakan moda
angkutan umum, mobil
pribadi, atau berjalan kaki
untuk dapat tetap melakukan
aktivitas
Intensitas Dapat diketahui dari berapa | Tidak Ganti
Pergantian kali pengguna harus | Ganti | kali
Moda mengganti moda transportasi | Ganti 2 kali
yang digunakan (oper) untuk | Ganti> 2 kali
sampai di kampus. Hal
tersebut  disebabkan oleh
jalur kendaraan yang
berbeda, sehingga perjalanan
tidak dapat ditempuh hanya
dengan satu moda
Kendaraan Angkutan yang dipilih oleh | Jalan Kaki
Pribadi mahasiswa untuk perjalanan | Sepeda
Miro. 2005 Moda Kendaraan menuju kampus Sepeda Motor
: Transportasi Umum Mobil Pribadi
Angkutan Umum

Sumber : Hasil Kajian Teori, 2015
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2.3. Kajian Penelitian Terdahulu

Tinjauan terhadap penelitian sejenis terdahulu adalah sebagai pembanding
untuk menambah wawasan atau masukan dalam pengkajian penelitian pengaruh
karakter mahasiswa terhadap pemilihan moda transportasi. Penelitian sejenis yang
pernah dilakukan adalah, sebagai berikut.

Studi Karakseristik dan Model Pemilihan Moda Angkutan Mahasiswa Menuju

Kampus (Sepeda Motor atau Angkutan Umum) Di Kota Malang (Ludfi Djakfar,

dkk., 2010). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi karakteristik

responden, karakteristik pergerakan dan karakteristik fasilitas moda angkutan
mahasiswa, dengan hasil penelitian sebagai berikut.

a. Pada karakteristik pengguna, responden yang memiliki prosentase
terbesar dalam melakukan perjalanan menuju kampus adalah mahasiswa
dengan jenis kelamin laki-laki, berusia 20 — 22 tahun, memiliki uang saku
per bulan antara Rp 100.000,- sampai Rp 250.000,- , mempunyai SIM C
dan menggunakan sepeda motor dalam perjalanan menuju kampus.

b.  Pada karakteristik pergerakan, saat melakukan perjalanan menuju kampus
mayoritas mahasiswa menempuh jarak antara 1 — 3 km dari rumah
menuju kampusnya, lama perjalanan menuju kampus kurang dari 15
menit dan biaya perjalanan rata-rata yang dikeluarkan mahasiswa dalam
sehari berkisar antara Rp 3000,- sampai Rp 4500,-.

¢.  Pada karakteristik fasilitas transportasi, dalam menggunakan moda yang
digunakan sckarang menuju kampus, mahasiswa mempertimbangkan
waktu perjalanan, nyaman dan cocok terhadap moda, ketersediaan
angkutan, biaya perjalanan, aman, jarak berjalan ke tempat henti serta
dapat dipercaya dan teratur (disimpulkan bahwa angkutan umum di Kota
Malang belum dapat dipercaya dan tidak teratur).

2. Pemodelan Pemilihan Moda Untuk Perjalanan Menuju Kampus Menggunakan
Kendaraan Pribadi dan Kendaraan Umum (Studi Kasus Universitas Surabaya)
(Rudy Setiawan, dkk., 2003). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakteristik mahasiswa pengguna kendaraan pribadi dan umum, serta membuat
model pemilihan moda untuk perjalanan dari tempat tinggal menuju kampus,
dengan hasil penelitian sebagai berikut.

a.  Karakteristik mahasiswa UBAYA pengguna kendaraan pribadi dan

umum.

= Sebanyak 56,4% pernah naik kendaraan umum, sisanya 43% tidak
pemnah naik kendaraan umum menuju kampus.

®  Sebanyak 75,6% menggunakan kendaraan pribadi dan sisanya
terbagi kendaraan umum dan jalan kaki.

*  Rata-rata lama perjalanan menuju kampus ditempuh kurang dari 30
menit, penyebabnya sebagian responden memiliki tempat tinggal
rumah sendiri 65,6% dan yang kost sebanyak 30% dengan jarak < 5
km schingga dekat dengan kampus.
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= Dari hasil uji x? diperoleh bukti adanya hubungan antara pernah
atau tidak pernah naik kendaraan umum menuju kampus dengan
tempat tinggal, jarak dan uang saku.

. Secara umum responden memilih mobil pribadi karena faktor
nyaman, sepeda motor karena faktor waktu dan kendaraan umum
karena faktor kemudahan.

b. Pemodelan pemilihan moda

®»  Pemodelan dari hasil AHP dapat disimpulkan bahwa responden
lebih memilih moda mobil pribadi dalam perjalanan menuju
kampus, hal tersebut disebabkan faktor privasi, kenyamanan, dan
keamanan lebih penting bagi responden.

=  Faktor waktu memiliki sensitivitas relatif cukup besar dibandingkan
faktor yang lain. Apabila perjalanan ke kampus menjadi relatif lebih
lama, maka pengguna mobil pribadi mempunyai kecenderungan
untuk beralih ke moda sepeda motor.

= Peningkatan faktor biaya sebesar 10% dapat mengurangi pemilihan
moda mobil pribadi sebesar 1,2%. Sedangkan untuk kendaraan
umum seperti bus dan bemo mengalami kenaikan sebesar 0,3% dan
0,4%. Hal ini berarti apabila ada kebijakan menaikkan tarif parkir
mobil pribadi maka diharapkan pengguna mobil pribadi akan
beralih ke moda kendaraan umum.

Pemilihan Moda Transportasi ke Kampus oleh Mahasiswa Universitas

Brawijaya (Dyaning Wahyu Primasari, dkk.,, 2013). Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengidentifikasi karakteristik pemilihan moda transportasi serta

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam pemilihan
moda transportasi menuju kampus, dengan hasil penelitian sebagai berikut.

a.  Karakteristik pemilihan moda transportasi digunakan oleh mahasiswa
untuk mencapai kampus, dengan moda transportasi terbanyak yaitu
sepeda motor dengan proporsi jumlahnya mencapai 53,1% dari total
jumlah mahasiswa responden.

b.  Faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam pemilihan moda
transportasi menuju kampus dengan menggunakan analisis perhitungan
chi square untuk korelasinya, intensitas pergantian moda, kepemilikan
SIM dan kepemilikan kendaraan memiliki tingkat hubungan yang kuat
terhadap pemilihan moda transportasi. Jenis kelamin, kemudahan,
keamanan dan ketersediaan dan pendapatan mahasiswa, jarak tempuh,
waktu tempuh dan biaya memiliki pengaruh yang sedang terhadap
pemilihan moda. Kemudian terakhir variabel keamanan dan usia
mahasiswa memiliki hubungan yang lemah terhadap pemilihan moda
transportasi.

¢.  Uji Sensitivitas
s Semakin besar perbedaan waktu tempuh perjalanan maka

diperkirakan probabilitas pemilihan angkutan umum menuju
kampus akan semakin besar.
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Semakin besar perubahan selisih biaya tempuh antara angkutan
pribadi dengan angkutan umum maka probabilitas pemilihan
angkutan pribadi akan semakin besar.

Semakin besar intensitas pergantian moda maka akan semakin
memperbesar probabilitas dalam pemilihan angkutan pribadi.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan menjelasan mengenai metode yang digunakan untuk

mengumpulkan data dan metode yang digunakan untuk mengetahui hubungan karakter
mahasiswa dan pemilihan moda transportasi menuju kampus.

3.1.

Metode Pengumpulan Data

3.1.1. Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, dilakukan dalam bentuk survey lapangan yang dapat

menghasilkan dua bentuk data, yaitu sebagai berikut.

1.

Data Primer

Data primer merupakan hasil pengamatan secara langsung di lapangan
dengan cara langsung melakukan pengamatan pada lokasi survey. Dalam
survey untuk menghasilkan data primer akan dilakukan pengambilan data
dengan kegiatan pembagian kuesioner kepada responden, yaitu mahasiswa

Kampus I ITN Malang.

Dalam survey tersebut, cara pengumpulan data dilakukan sebagai
berikut:

a.  Dilakukan perancangan responden yang akan diberi kuisioner yang berisi
pertanyaan tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi karakter
pengguna moda transportasi.

b. Pengambilan data dapat dilakukan dengan cara observasi lapangan dan
pemberian kuisioner kepada responden yang cara pengambilan data
tersebut disesuaikan dengan kondisi responden dan kemudahan
pengambilan data. Hasil observasi dan kuisioner dijadikan sebagai
sumber data utama dalam penelitian.

c. Rancangan isi pertanyaan kepada responden berisi beberapa pertanyaan
yang dapat mewakili faktor-faktor yang berkaitan dengan karakter
pengguna moda transportasi yang sesuai dengan variabel-variabel yang
telah ditentukan sebelumnya. Pertanyaan dalam kuisioner dirancang
sedemikian rupa sehingga memudahkan dalam pembacaan dan
pemahaman oleh responden.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan hasil dari pengamatan secara tidak langsung
pada lokasi survey, yaitu pencarian data-data penunjang penelitian seperti
jumlah mahasiswa dan penelitian-penelitian sebelumnya.

31
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3.1.2. Pengambilan Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi. Artinya tidak akan ada sampel jika tidak
ada populasi. Populasi adalah keseluruhan elemen atau unsur yang akan kita teliti.
Penelitian yang dilakukan atas scluruh elemen dinamakan sensus. Idealnya, agar hasil
penelitiannya lebih bisa dipercaya, scorang peneliti harus melakukan sensus. Namun
karena sesuatu hal peneliti bisa tidak meneliti keseluruhan elemen tadi, maka yang bisa
dilakukannya adalah meneliti sebagian dari keseluruhan elemen atau unsur tadi.

Agar hasil penelitian yang dilakukan terhadap sampel masih tetap bisa
dipercaya dalam artian masih bisa mewakili karakteristik populasi, maka cara
penarikan sampelnya harus dilakukan secara seksama. Cara pemilihan sampel dikenal
dengan nama teknik sampling atau teknik pengambilan sampel.

Adapun cara pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan Probability Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Teknik Probability Sampling yang digunakan adalah teknik Proportionate
Stratified Random Sampling, yang digunakan bila populasi mempunyai anggota/ unsur
yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2011).

Untuk menentukan ukuran sampel, maka dilakukan perhltungm
jumlah popolasi yang diketshui dengan menggunakan Teknik Slovin', dengan rumus
sebagai berikut.

Dimana; n = Sampel
N = Jumlah Populasi
¢ = Perkiraan tingkat kesalahan (1%, 5%, 10%)

Diketahui; N =2347
e=0,1(10%)

Schingga, n= ez

= 2347
142347.0,12
— 2347
1+23,47
_ 2347

24,47
n=9591*~ 96

! Siregar, Sofyan. 2010. Statistika Untuk Penelitian. PT. RajaGrafindo, Jakarta.
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*Menurut Sugiyono (2011) pada perhitungan yang menghasilkan pecahan
(terdapat koma) sebaiknya dibulatkan keatas.

Pengambilan sampel berstarata dilakukan kepada mahasiswa Kampus I ITN
Malang yang terdiri atas mahasiswa Fakultas Teknik Industri (FTI) dan Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP), seperti pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1. Pembagian Jumlah Responden
Berdasarkan Jurusan/ Program Studi Di Kampus I ITN Malang

. Jumlah
: No. Fakultas = Jurusan/ Program Studi Responden
1. Fakultas Teknik Kimia S-1 9
Teknik Teknik Mesin D-3 )
Industri (FTT) )

2. Fakultas Teknik Sipil S-1 22
Teknik Sipil Teknik Sumber Daya Air S-1 2

dan Teknik Arsitektur S-1 19
Perencanaan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota S-1 16
(FTSP) Teknik Geodesi S-1 18
~ Teknik Lingkungan S-1 Bide il 5

Jumlah J 96*

Sumber : Survey Pendahuluan, 2015
*Dengan perkiraan tingkat kesalahan 10%.

3.2. Metode Analisa Data

Analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan. Data yang diperoleh dari proses pengumpulan data
kemudian akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode-metode yang sesuai
dengan tema penelitian, yaitu hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda
transportasi ke kampus.

Metode analisa data merupakan tahapan analisis yang dilakukan setelah proses
pengumpulan data. Selain itu metode analisis data juga dilakukan untuk memberikan
gambaran umum terhadap kondisi lokasi studi berdasarkan variabel amatan, dimana
berfungsi memberikan kondisi terakhir terhadap lokasi amatan.

Dalam penelitian ini analisa yang digunakan adalah analisis deskriptif untuk
menjawab karakteristik penggunaan moda oleh mahasiswa ITN Malang dan analisis
korelasi untuk menjawab hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda
transportasi ke kampus. Untuk mengetahui keadaan sesuatu yang bersifat kualitatif
dapat dibantu dengan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) melalui
metode pengumpulan data.

3.2.1. Analisa Karakteristik Pengguna Moda

Metode yang digunakan dalam analisa ini adalah metode analisa deskriptif.
Menurut Sulistyo Basuki, penelitian deskriptif yaitu penelitian yang mencoba mencari
penjelasan yang tepat dan cukup dari semua aktifitas, obyek, proses dan manusia.
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Penelitian deskriptif berkaitan dengan pengumpulan fakta, identifikasi dan meramalkan
hubungan dalam dan antara variabel. Analisis deskriptif digunakan untuk
mengidentifikasi karakteristik penentuan moda transportasi menuju kampus oleh
mahasiswa ITN Malang, berdasarkan variabel-variabel yang telah ditentukan, yaitu

sebagai berikut.

1. Jenis Kelamin (Gender)
2. Biaya Hidup

3. Kepemiliken Kendaragn
4. Kepemilikan SIM

5. Kepadatan Lokasi Hunian
6. Frekuensi Perjalanan

7. Status Tempat Tinggal

Guna menemukan hasil penclitian ini, maka peneliti menempuh beberapa
langkah yaitu pengumpulan data, pengolahan data atau analisis data, penyusunan
laporan serta penarikan kesimpulan. Proses ini dilakukan guna mendapatkan hasil
penelitian secara objektif. Data yang dimaksud adalah hasil kuesioner terhadap
mahasiswa ITN Malang selaku pengguna moda transportasi. Analisis deskriptif
memberikan gambaran tentang karakteristik tertentu dari data yang telah dikumpulkan.
Data tersebut akan dianalisis sehingga menghasilkan gambaran tentang karakter-
karakter pengguna moda transportasi yang mendukung mahasiswa ITN Malang dalam
penentuan moda transportasi pilihan. Analisis data disajikan dalam bentuk narasi,
tabulasi dan diagram.

Proses pengumpulan data dalam penclitian ini dilaksanakan dengan cara
cobservasi dan penyebaran kuesioner. Observasi dilakukan di kampus I ITN Malang dan
lingkungan sekitarnya untuk melihat faktor apa saja yang dapat berpengaruh terhadap
karakter pengguna moda transportasi, yaitu mahasiswa ITN Malang selaku objek
penelitian. Kemudian penyebaran kuesioner dilakukan kepada mahasiswa kampus I
ITN Malang, yang kemudian hasil dari proses pengumpulan data di lapangan diolah
dan dibuat kesimpulan berkenaan dengan karakteristik mahasiswa selaku pengguna
terhadap penentuan moda transportasi.

3.2.2. Analisa Hubungan Karakter Dan Pemilihan Moda

Analisa hubungan karakter dan pemilihan moda terdiri atas analisa faktor-faktor
yang mempengaruhi pemilihan moda dan hubungannya dengan pemilihan moda
transportasi. Adapun faktor-faktor yang menjadi variabel dalam analisa ini adalah
varigbel karakter mahasiswa selaku pengguna moda transportasi dan variabel karakter

pemilihan moda transportasi, seperti pada tabel 3.2.
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Tabel 3.2. Pembagian Variabel

__Variabel Karakter ___Variabel Moda Transportasi
1. Nominal Moda Transportasi :
= Jenis Kelamin = Jalan Kaki

= Sepeda
2. Ordinal =  Sepeda Motor
= [ntensitas Pergantian = Mobil Pribadi
Moda =  Angkutan Umum
*=  Kepemilikan SIM
= Keamanan
= Ketersediaan
= Keteraturan
= Kenyamanan
= Kondisi Cuaca

3. Interval

= Kepemilikan
Kendaraan
Biaya Hidup
Jarak Tempuh
Waktu Perjalanan
Biaya Perjalanan
Kepadatan Lokasi
Hunian

=  Frekuensi Perjalanan

- = Status Tempat Tinggal
Sumber - Hasil Kajian Teori, 2015

Metode analisis yang digunakan adalah analisis korelasi dengan menggunakan
alat analisis berupa softiware SPSS. Langkah awalnya adalah menggunakan analisis
koefisien kontingensi (chi square) dan analisis korelasi untuk mengetahui hubungan
antar variabel penelitian yang akan tercantum dalam lembar kuesioner.

1. Koefisien Kontingensi (chi square)

Koefisien kontingensi digunakan untuk menghitung hubungan antar
variabel yang datanya berbentuk nominal. Teknik ini mempunyai kaitan erat
dengan Chi Kuadrat (chi square) yang digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif k sampel indpenden. Oleh karena itu, rumus yang digunakan
mengandung nilai Chi Kuadrat (Sugiyono, 2011:239).

Rumus yang digunakan untuk analisis ini adalah, sebagai berikut.

3.2
€= v+
Dimana :
c = Koefisien kontingensi C
N = Jumlah sampel

%2 = Harga Chi Kuadrat hitung
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Harga Chi Kuadrat dicari dengan rumus sebagai berikut.

Derajat kebebasan = ( r-1) (c-1), dimana :

0y = frekuensi data yang diobservasi (observasi frequencies)
pada baris ke-i kolom ke-j

& = frekuensi harapan (expected frequencies) pada baris ke-i
kolom ke-j

o = jumlah frekuensi pada baris ke-i

nyj = jumlah frekuensi pada baris ke-j

Moo = jumlah total seluruh frekuensi

r = jumlah baris (row)

c = jumlah kolom (coloumn)

Hipotesis :

= H, diterima; bahwa tidak ada hubungan antara Kkarakteristik
mahasiswa dengan penentuan moda transportasi
= H, ditolak; bahwa ada hubungan antara karakteristik mahasiswa
dengan penentuan moda transportasi
Kriteria chi square
s Jika x2 hitung < x2 tabel, maka H, diterima
»  Jika x? hitung > x2 tabel, maka H, ditolak
Kriteria signifikansi
®  Jika angka Sig > 0,05, maka H, diterima
»  Jika angka Sig < 0,05, maka H, ditolak

Uji Chi Square berguna untuk menguji hubungan dua buah variabel
nominal dan mengukur kuatnya hubungan antara variabel yang satu dengan
variabel nominal lainnya (C = Coefisien of contingency). Dalam penelitian ini,
analisis chi square yang digunakan untuk melihat seberapa besar keterkaitan
antara Kkarakteristik mahasiswa terhadap penentuan moda transportasi,
merupakan analisis kontingensi (uji independensi) yang menguji apakah ada
atau tidak ada hubungan antara dua kategori suatu hasil observasi dari suatu
kategori dengan kategori populasi lain. Teknik ini digunakan untuk menguji
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keselarasan, seberapa jauh sampel yang diamati sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan®.

Analisis koefisien kontingensi (chi square) digunakan untuk
menganalisa hubungan antara variabel nominal terhadap pemilihan moda
transportasi yaitu jenis kelamin dengan pilihan moda transportasi. Seperti pada
tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Analisis Variabel Nominal Terhadap
N Pemilihan Moda Transportasi
Variabel Pemilihan Moda Transportasi

= Jenis Kelamin = Moda Transportasi :
Jalan Kaki
Sepeda
Sepeda Motor
Mobil Pribadi
Angkutan Umum

Sumber : Hasil Kajian Teori, 2015

2, Analisa Korelasi Spearman Rank

Spearman rank (r;) merupakan metode statistik yang digunakan untuk
mengukur erat tidaknya kaitan antara dua variabel penelitian yang ordinal.
Dalam korelasi spearman rank, sumber data untuk kedua variabel yang akan
dikonversikan dapat berasal dari sumber yang tidak sama, serta data dari kedua
variabel tidak harus membentuk distribusi normal (Sugiyono, 2011). Jadi
peringkat Spearman merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya
hubungan dua variabel, yang disusun menurut peringkat (ranked data). Arah
dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi itu sendiri’.

Dalam penelitian ini, korelasi spearman rank ini digunakan untuk
melihat adakah hubungan antara karakteristik mahasiswa terhadap penentuan
moda transportasi. Adapun langkah-langkah untuk menghitung korelasi
Spearman adalah :

a.  Menentukan formulasi hipotesis (H, dan Hy)
" H, diterima; bahwa tidak ada hubungan antara karakteristik
mahasiswa dengan penentuan moda transportasi
= H, ditolak; bahwa ada hubungan antara karakteristik mahasiswa
dengan penentuan moda transportasi
b.  Menentukan taraf nyata (o = 0,05) untuk menentukan tabel
Menyusun tabel penolong untuk menentukan hitung
d.  Menghitung nilai hitung

e

? Dyaning Wahyu Primasari, et al. 2013, Pemilihan Moda Transportasi Ke Kampus oleh Mahasiswa Universitas
Brawijaya. Indonesian Green Technology Journal Vol. 2 No, 2.

3 Anggi Firmansyah, et al. 2013. Kajian Anghkutan Umum Penumpang Mini Bus Superben dan Mini Bus Travel
(Studi Kasus Rute Pasir Pengaraian-Pekanbaru). Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas
Pasir Pengaraian.
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Adapun persamaan rumus yang digunakan adalah, sebagai berikut.

n 6 Y D?
R [n(:ﬁ—l)
Dimana :
r; = Koefisien korelasi peringkat Spearman
D = Selisih antara peringkat variabel kesatu dengan peringkat variabel

kedua
Jumlah pertanyaan dalam kuesioner per kasus

n

Menurut Indarto (1987) sebagai dasar dalam menginterpretasikan

75 (koefisien korelasi peringkat Spearman) dan hasil sebuah penelitian

adalah, sebagai berikut.

= Jika nilai koefisien korelasi terletak antara -1 dan +1, hal ini
menunjukkan adanya korelasi atau hubungan antara kedua variabel
tersebut.

= Jika nilai koefisien korelasi adalah -1 atau +1, berarti kedua variabel
tersebut mempunyai korelasi atau hubungan yang kuat (korelasi
sempurna).

s Jika nilai koefisien korelasi adalah 0, berarti tidak ada korelasi.

Adapun nilai koefisien korelasi dapat diinterpretasikan dalam
bentuk tabel sehingga lebih mudah dipahami, seperi pada tabel 3.4

berikut.
Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi
Besarnya nilai Interpretasi
Antara 0,80 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi / Sangat Kuat
Antara 0,60 sampai dengan 0,80 Tinggi / Kuat
Antara 0,40 sampai dengan 0,60 Sedang
Antara 0,20 sampai dengan 0,40 Rendah / Lemah

Antara 0,00 sampai dengan 0,20  Sangat Rendah / Sangat Lemah
Sumber : Statistika Untuk Penelitian, 2010

Analisis spearman digunakan untuk menganalisa hubungan antara
variabel ordinal terhadap pemilihan moda transportasi yaitu intensitas
pergantian moda, kepemilikan SIM, kemudahan, keamanan, ketersediaan dan
kenyamanan dengan pilihan moda transportasi. Seperti pada tabel 3.5 berikut.
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Tabel 3.5 Analisis Variabel Ordinal Terhadap
Pemilihan Moda Transportasi

X Pemilihan Moda
At Transportasi e
* Intensitas Pergantian = Moda Transportasi
Moda Jalan Kaki
=  Kepemilikan SIM Sepeda
= Kemudahan Sepeda Motor
=  Keamanan Mobil Pribadi
. Ketersediaan Angkutan Umum
. Kenyamanan
=  Kondisi Cuaca

Sumber : Hasil Kajian Teori, 2015

Analisis Korelasi Product Moment Pearson

Korelasi adalah istilah statistik yang menyatakan derajat hubungan

linier (searah bukan timbal balik) antara dua variabel atau lebih. Penggunaan
analisis korelasi Product Moment Pearson memiliki kegunaan, yaitu sebagai
berikut.

a.

b.

ao o

€.

Untuk menyatakan ada atau tidaknya hubungan antara variabel X dengan
variabel Y.

Untuk menyatakan besarnya sumbangan variabel satu terhadap yang
lainnya yang dinyatakan dalam persen.

Terdapat beberapa syarat dalam penggunaan korelasi pearson, antara lain.
Data berdistribusi normal

Variabel yang dihubungkan mempunyai data linear

Variabel yang dihubungkan mempunyai data yang dipilih secara acak
Variabel yang dihubungkan mempunyai pasangan yang sama dari subyek
yang sama pula (variasi skor variabel yang dihubungkan harus sama)
Variabel yang dihubungkan mempunyai data interval atau rasio.

Adapun langkah-langkah dalam menghitung koefisien korelasi pearson

adalah, sebagai berikut.

a.

Menentukan formulasi hipotesis (H, dan Hy)

. Ho diterima; bahwa tidak ada hubungan antara karakteristik
mahasiswa dengan penentuan moda transportasi

" H, ditolak; bahwa ada hubungan antara karakteristik mahasiswa
dengan penentuan moda transportasi

Buat tabel penolong dalam bentuk matriks yang berisi nomor responden

dan kedua variabel (X dan Y).

Cari nilai 7ty dengan rumus, sebagai berikut.

nXXy-YXXY¥Y

anxz - (EA'):‘J(::EYZ -@vy

'yy =
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Dimana :

ryy = Nilai Korelasi

X = Jumlah variabel X

Y = Jumlah variabel Y

n = Jumlah pertanyaan
Nilai r

- Nilai r terbesar adalah +1 dan 7 terkecil adalah -1. r = +1, menunjukkan
hubungan positif sempurna, sedangkan r = -1, menunjukkan hubungan
negatif sempurna.

= r tidak mempunyai satuan atau dimensi. Tanda + atau — hanya
menunjukkan arah hubungan. Interpretasi nilai r adalah, sebagai berikut.

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi

r Interpretasi

0 Tidak Berkorelasi
0,01 -0,20 Korelasi Sangat Rendah
0,21 -0,40 Korelasi Rendah
0,41 -0,60 Korelasi Agak Rendah
0,61-0,80 Korelasi Cukup
0,81-0,99 Korelasi Tinggi

1 Korelasi Sangat Tinggi

Sumber : Pengantar Statistika, 2000

Analisis pearson digunakan untuk menganalisa hubungan antara
variabel interval terhadap pemilihan moda transportasi yaitu kepemilikan
kendaraan, pendapatan, jarak tempuh, waktu perjalanan, biaya perjalanan,
kepadatan lokasi hunian dan frekuensi perjalanan dengan pilihan moda
transportasi. Seperti pada tabel 3.7 berikut.

Tabel 3.7 Analisis Variabel Interval Terhadap
___Pemilihan Moda Transportasi
Pemilihan Moda

Yaane Transportasi
= Kepemilikan Kendaraan = Moda Transportasi
= Pendapatan Jalan Kaki
= Jarak Tempuh Sepeda
= Waktu Perjalanan Sepeda Motor
=  Biaya Perjalanan Mobil Pribadi
®  Kepadatan Lokasi Angkutan Umum
Hunian

Frekuensi Perjalanan
= Status Tempat Tinggal
Sumber : Hasil Kajian Teori, 2015




BABIV

GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

Pada bab ini berisikan gambaran umum lokasi dilakukannya penelitian, kondisi
lokasi penelitian, gambaran karakteristik mahasiswa selaku responden dalam penelitian
dan gambaran hubungan karakter mahasiswa dan pemilihan moda transportasi dalam
pergerakan menuju kampus.

Seperti halnya kebanyakan kota-kota lain di Indonesia pada umumnya, Kota
Malang tumbuh dan berkembang setelah hadirnya pemerintah kolonial Hindia Belanda.
Sejak beroperasinya kereta api pada tahun 1879 Kota Malang mulai berkembang
dengan pesat, begitu pula kebutuhan masyarakat akan kelancaran dalem pergerakan
dari tempat tinggal menuju tempat beraktifitas.

Scjalan dengan perkembangan tersebut diatas, tingkat kebutuhan masyarakat
akan sarana dan prasarana pendukung pergerakan terus meningkat. Sebagai akibatnya,
maka berbagai permasalahan mengenai tata kota mulai muncul ke permukaan,
diantaranya kepadatan kendaraan dan kemacetan di pusat-pusat kegiatan kota yang
meliputi kawasan perumahan, pendidikan, industri, dan jalur lalu lintas lainnya.

Secara geografis Kota Malang dikelilingi oleh kawasan pegunungan dan berada
pada ketinggian 440 - 667 meter diatas permukaan laut. secara geografis wilayah Kota
Malang berada antara 07°46'48" - 08°46'42" Lintang Selatan dan 112°31'42" -
112°48'48" Bujur Timur, dengan luas wilayah 110,06 kilometer persegi, dengan jumlah
penduduk sampai bulan September tahun 2013 sebesar 836.373 jiwa. Adapun batas-
batas administrasi Kota Malang sebagai berikut.

=  Batas Utara : Kecamatan  Singosari dan  Kecamatan
Karangploso, Kabupaten Malang

. Batas Selatan : Kecamatan Tajinan dan Kecamatan Pakisaji,
Kabupaten Malang

=  Batas Timur : Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tumpang,
Kabupaten Malang

. Batas Barat : Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau,
Kabupaten Malang

Kota Malang memiliki citra sebagai Kota Pendidikan, Kota Industri dan Kota
Pariwisata. Citra Kota ini mulai dikembangkan dikaitkan dengan pertumbuhan dari
masing-masing sektor tersebut. Seiring dengan pengembangan dari masing-masing
sektor tersebut, Kota Malang berkembang cukup pesat, terlihat dengan banyaknya
fasilitas pendidikan, industri dan pariwisata tersebar di banyak tempat di Kota Malang.

Keberadaan Kota Malang sebagai Kota Pendidikan sangat didukung oleh hawa
yang sejuk, situasi kota yang tenang, penduduk yang ramsah, harga makanan yang relatif
terjangkau dan fasilitas pendidikan yang memadai sangat cocok untuk menempuh
pendidikan. Selain itu Kota Malang memiliki sejumlah perguruan tinggi ternama,
diantaranya Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang, Universitas Islam
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Negeri Malang dan cabang Sekolah Tinggi Administrasi Negara (STAN). Beberapa
perguruan tinggi swasta terkemuka diantaranya Universitas Muhammadiyah Malang,
Universitas Merdeka, Institut Teknologi Nasional Malang, Universitas Gajayana,
Universitas Islam Malang, dan perguruan tinggi lainnya.

ITN Malang merupakan salah satu perguruan tinggi swasta yang banyak
diminati oleh mahasiswa/i pendatang. ITN Malang bermula dari Akademi Teknik
Nasional (ATN) Malang yang didirikan oleh Yayasan Pendidikan Umum dan
Teknologi Nasional Malang pada tahun 1969, yang kemudian berkembang menjadi
ITN Malang pada tahun 1981 dengan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
No. 0104/0/1983. Pada awalnya ITN Malang menempati areal kampus seluas 4 Ha di
Jalan Bendungan Sigura-gura No. 2 Malang. Dengan jumlah mahasiswa ITN Malang
semakin meningkat, maka upaya pengembangan sarana dan prasarana dalam dalam
mendukung proses pembelajaran terus dilakukan. Pada tahun 1998 ITN membangun
kampus II yang dirancang sebagai kampus terpadu yang menempati areal seluas 35 Ha
dari lahan seluas 65 Ha yang dimiliki I'TN Malang.

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah wilayah Kampus I ITN Malang.
Untuk memberi fokus dalam penelitian yang menggunakan mahasiswa dengan jenjang
pendidikan Strata 1 (S-1) ITN Malang Kampus I sebagai objek penelitian, maka
penelitian akan dilakukan didalam kawasan Kampus I ITN Malang.

Penelitian ini dititikberatkan pada tujuan perjalanan ke kampus atau dengan
kata lain perjalanan dengan tujuan pendidikan. Dengan demikian karakteristik
perjalanan tersebut adalah perjalanan mahasiswa ITN Malang dari rumab/ tempat
tinggal ke tempat pendidikan, yaitu Kampus I ITN Malang, JI. Sigura-gura No.02
Malang. Penelitian ini hanya mengambil responden dari Kampus I ITN Malang agar
dalam penentuan moda dan perjalanannya memiliki tujuan yang sama, yaitu Kampus I
ITN Malang.

Gambar 4.1. Kampus I ITN Malang

Sumber : Hasil Survey (Mei, 2015)

Adapun lokasi penelitian ini dikelompokkan menjadi wilayah survey menurut
beberapa fakultas dan jurusan yang termasuk didalamnya serta mahasiswa yang berada
pada jenjang S-1 ITN Malang selaku sumber informasi yang dibutuhkan. Adapun
jumlah mahasiswa aktif ITN Malang tahun 2015 dan jumlah mahasiswa aktif ITN
Malang Kampus I dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4.1. Jumlah Mahasiswa Aktif ITN Malang Kampus I

4 Jumlah
No. Fakultas Jurusan / Program Studi Mikastewa

1. Teknologi  Teknik Kimia S-1 228
Industri Teknik Mesin D-III 126
2. Teknik Sipil Teknik Sipil S-1 551
dan Teknik Sumber Daya Air S-1 43
Perncanaan  Teknik Arsitektur S-1 465
(FTSP) Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota S-1 384
Teknik Geodesi S-1 435
_ Teknik Lingkungan S-1 o 115

Jumiah Mahasiswa L < I i 2347

Sumber - Sistem Informasi Manajemen ITN Malang, 2015
4.1 Karakteristik Mahasiswa ITN Malang Sebagai Pengguna Moda

Transportasi

Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif ITN
Malang Kampus I, yaitu dua (2) jurusan Fakultas Teknologi Industri (FTT) dan enam
(6) jurusan dari Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan (FTSP).

4.1.1. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil survei dan penyebaran kuesioner terhadap 96 orang
responden, yang terbagi sesuai dengan prosentase jurusan masing-masing fakultas yang
terdapat di Kampus I ITN Malang, dapat dijelaskan karakteristik responden yang
dianggap memiliki korelasi dengan pemilihan moda transportasi, sebagai berikut.

1. Jenis Kelamin (Gender)

Jenis Kelamin dapat mempengaruhi karakter dan pilihan narasumber
terhadap pemilihan moda transportasi. Melalui variabel jenis kelamin, peneliti
ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi atau skala sikap antara
responden perempuan dan laki-laki dalam perilaku pemilihan moda.

Tabel 4.2. Jenis Kelamin Responden

No.  Jenis Kelamin Jumiah Prosentase (%)
i Laki-laki 68 70.8
2 Perempuan 28 29.2
Jumlah 9% 100.0

Sumber : Hasil Kuesioner, 2015

Gambar 4.2. Jenis Kelamin Responden
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